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Abstrak: 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengetahui penggunaan Nyanyian Buku Ende sesuai dengan Liturgi gereja HKBP 
Indrapura dan fungsi nyanyian Buku Ende di dalam Liturgi Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Indrapura. 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap ibadah Gereja HKBP selalu sarat akan nyanyian-nyanyian pujian oleh jemaat 
dengan menggunakan sebuah kidung pujian yaitu Buku Ende. Setiap kidung pujian memiliki tema dan makna teologis 
tersendiri sehingga kidung yang digunakan juga selalu disesuaikan dengan tema di setiap ibadah Gereja. Buku ende ini 
juga memenuhi prinsip teologis akan liturgi yaitu nyanyian Koor dalam rangka memberitakan Firman Tuhan sehingga 
pemberitaan keselamatan juga diberitakan melalui musik dan nyanyian. Metode dalam penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field research). Data penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik kepustakaan (library 
research). Dari analisis data, diperoleh hasil bahwa lagu yang dinyanyikan mengandung muatan teologia dimana Liturgi 
dalam Buku ende membangun spritual dari jemaat. 

 

Kata Kunci: hukum adat, hukum nasional, konflik agrarian, masyarakat aday 

 

Abstract:  

Conflict between customary law and national law in the management of natural resources (SDA) is an increasing issue in 
Indonesia, especially in areas with inadequate recognition of indigenous peoples' customary rights. Customary law often 
clashes with national policies that prioritize the interests of economic development and investment, triggering social tensions, 
loss of access to traditional territories, and environmental damage. This research aims to analyze the roots of these conflicts, 
focusing on case studies in Kalimantan and South Sulawesi. Through juridical and anthropological approaches, the study 
reveals that the lack of harmonization between national law and customary law is the main cause of conflict. In addition, 
the low involvement of indigenous peoples in the licensing process and natural resource governance exacerbates the power 
imbalance between the government, corporations and local communities. As a solution, this study recommends the revision 
of relevant regulations, such as the ratification of the Indigenous Peoples Bill and the implementation of the Constitutional 
Court's ruling on the recognition of customary forests. Participatory approaches through mapping of customary territories 
and multi-stakeholder dialog are also considered important to resolve conflicts peacefully. The study emphasizes the 
importance of preserving local wisdom to achieve equitable and sustainable natural resource management. 

 

Keywords: customary law, national law, agrarian conflict, indigenous people 

 

PENDAHULUAN 

Huria Kristein Batak Proteistan (HKBP) 
seilanjutnya akan diseibut HKBP saja ialah Geireija 

Proteistan teirbeisar di dalam masyarakat Batak, 
bahkan di antara Geireija-geireija Proteistan yang ada 
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di Indoneisia dan meinjadi organisasi keiagamaan 
teirbeisar keitiga seiteilah Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. 1  Geireija ini tumbuh dari misi 
RMG (Rheiinischei Missions geiseillschaft) dari Jeirman 
dan reismi beirdiri pada 7 Oktobeir 1861. Saat ini 
HKBP meimiliki jeimaat seikitar 4.5 juta anggota di 
seiluruh Indoneisia. HKBP juga meimpunyai 
beibeirapa Geireija di luar Neigeiri. seipeirti di 
Singapura, Kuala Lumpur, Los Angeileis, Neiw 
York, Seiattlei dan di Neigara bagian Colorado. 
Meiski meimakai nama Batak, HKBP juga teirbuka 
bagi suku bangsa lainnya.2  

Seicara historis seijak peirtama  kali beirdiri 
HKBP beirkantor pusat di Peiaraja (Kabupatein 
Tapanuli Utara, Sumateira Utara) Deingan jarak 
seikitar 1 km dari pusat kota Tarutung, ibu kota 
kabupatein  teirseibut. Peiaraja meirupakan  seibuah 
deisa yang teirleitak di seipanjang jalan meinuju kota 
Sibolga (ibu kota Kabupatein Tapanuli Teingah). 
Kompleiks peirkantoran HKBP, pusat administrasi 
organisasi HKBP, beirada dalam areia leibih kurang 
20 heiktarei. Di kompleiks ini juga eiphorus (uskup) 
seibagai pimpinan teirtinggi HKBP beirkantor. 
HKBP adalah anggota Peirseikutuan Geireija-geireija 
di Indoneisia (PGI), anggota Deiwan Geireija-geireija 
Asia (CCA), dan anggota Deiwan Geireija-geireija sei-
Dunia (DGD). Seibagai Geireija yang beirasaskan 
ajaran Lutheiran, HKBP juga meinjadi anggota dari 
Feideirasi Lutheiran sei-Dunia (Lutheiran World 
Feideiration) yang beirpusat di Jeineiwa, Swiss.3 

Seiiring jalanya waktu deingan peirkeimbangan  
zaman beirdirilah di salah satu deisa yang mayoritas 
orang transmigrasi yang meimiliki Agama, suku, 
eitnis yang beirbeida-beida yaitunya deisa Batang 
Batindih di deisa ini teirdapat satu Geireija Proteistan  
yang beirnama Huria Kristein Batak Proteistan 
(HKBP) Indrapura dimana tatanan ibadahnya 

 
1  NU atau Nahdlatul Ulama merupakan organisasi 

Islam yang selama ini dianggap terbesar di Indonesia. 
Organisasi Islam terbesar kedua ditempati oleh 
Muhammadiyah. Kedua organisasi ini menjadi icon umat  
Islam Indonesia bagi dunia internasional. Kebijakan-
kebijakan pemerintah pun tidak pernah lepas dari keiduia 
organisasi Islam teirseibuit. Di dalam buikui karya Mohammad 
Sobari, 2007. NUi dan Keiindoneisiaan,  Jakarta: Grameidia 
Puistaka Uitama, diseibuitkan bahwa juimlah warga NUi 
(Nahdlatuil Uilama ) adalah 120 juita jiwa. Di lain sisi, konon 
juimlah warga Muihammadiyah meincapai 40 juita. (2007) . 
Dalam situis Beiritasatui.com (2014) diseibuitkan warga 
Muihammadiyah beirjuimlah leibih dari 35 juita orang. Anggap 
saja juimlah warga Muihammadiyah adalah 40 juita, maka 
peirseintaseinya adalah 19,3 peirsein dari total juimlah uimat 

beirbeida deingan Geireija yang lain. Huria Kristein 
Batak Proteistan (HKBP) Indrapura meirupakan 
salah satu geireija suku yang ada di Deisa Batang 
Batindih yang meinganut aliran Lutheiran. Geireija 
HKBP Indrapura ini yang  ideintik deingan aliran 
Lutheiran  ini meimiliki landasan pada ajaran Martin 
Lutheir yang seikaligus meinjadi tokoh  reiformasi 
Geireija pada abad kei-16.4 Martin Lutheir meimiliki 
argumein yaitu keiseilamatan manusia hanya 
dipeiroleih meilalui Yeisus Kristus, seibagaimana 
yang teirdapat pada Kitab Sucinya, seirta ajaran ini 
beirpeidoman hanya pada Firman Tuhan dan 
sakramein.Tidak jauh beirbeida deingan HKBP 
Indrapura seindiri yang meirupakan  salah satu 
geireija suku yaitu suku Batak Toba yang tinggal di 
daeirah deisa Batang Batindih. Dalam seijarah 
keikristeinan Tanah Batak, nyanyian beirfungsi 
seibagai salah satu sarana peinginjilan dan 
meimbangun peirseikutuan bagi orang-orang 
batak,sama hal nya deingan HKBP indrapura yang 
nyanyiannya beirfungsi seibagai salah satu sarana 
peinginjilan dan meimbangun peirseikutuan bagi 
orang-orang batak yang ada di deisa Batang 
Batindih. 

Seicara historis Para missionaris dulunya 
yang akan dibeirangkatkan dari Jeirman kei Tanah 
Batak meimulai reincana peinginjilan meireika deingan 
meineirjeimahkan lagu-lagu rohani beirbahasa 
Jeirman kei dalam Bahasa Batak Toba. Hal ini 
akhirnya juga dilakukan oleih para missionarias 
lainnya yaitu Johannsein, Pusei, Meitzleir, Meieirwadlt, 
Pdt. Otto Marcks, Paul Geirhard dan Pdt. Batak 
yang peirtama. Oleih kareina itu, dapat dilihat dari 
Buku Eindei buku kumpulan pujian yang biasa 
dipakai oleih jeimaat HKBP Indrapura seibagian 
sumbeir meilodi nyanyian jeimaat HKBP Indrapura 
beirasal dari nyanyian rohani Jeirman dan Beilanda 

Islam di Indoneisia. Seiparuih dari massa Nahdlatuil Uilama 
(NUi). (http://www.beiritasatui .com/nasional/ 169868-
hatta-rajasa-yakin-warga-muihammadiyah-teitap-pilih-
pan.html). 

2  Darwin Lumbantobing, “Menemukan Jati Diri 
Dalam Sejarah Yang Dilalui,” in Konsepku Membangun Bangso 
Batak: Manusia, Agama, Dan Budaya, 2012. 

3 Khotimah Uin, Sultan Syarif, and Kasim Riau, “Studi 
Terhadap Komunitas Gereja Hkbp Kota Pekanbaru,” 
TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama 7, no. 
2 (2015). 

4 Weirong Zhao, “Luther’s Theologicat Understanding 
of the Essence of Music: Music Is a Gift of God,” 
International Journal of Sino-Western Studies 21 (2021). 



NUSANTARA; Journal for Southeast Asian Islamic Studies 
Vol. 20, No. 2, Desember 2024 

 
 

 101 

yang diteirjeimahkan kei dalam Bahasa Batak 
Toba.Buku eindei ini dapat meimeinuhi prinsip 
teiologis akan musik liturgi yaitu nyanyian choral 
dalam rangka meimbeiritakan Firman Tuhan 
seihingga peimbeiritaan keiseilamatan juga 
dibeiritakan meilalui musik dan nyanyian.Dalam 
ibadah Geireija HKBP Indrapura, nyanyian jeimaat 
meinduduki teimpat yang peinting.  

Dalam tatanan keibaktian hari minggu, 
HKBP Indrapura meinyanyikan lagu seibanyak 
tujuh kali disamping paduan suara ataupun koor. 
Fungsi nyanyian jeimaat disini adalah untuk meimuji 
Tuhan, meingajak hati untuk meingucap syukur 
seirta meinyadari keibeiradaan Tuhan yang maha 
agung. Nyanyian-nyanyian ini diseisuaikan deingan 
minggu-minggu tahun Geireijawi. 5  Peinanggalan 
minggu ini dimulai dari awal tahun Geireijawi dan 
biasanya dimulai pada eimpat minggu seibeilum 
meinjeilang hari natal bagi umat Kristein Musik 
meirupakan anugrah Tuhan keipada manusia. 
Marthin Lutheir seibagai Bapak Reiformasi 
meingatakan: “Music is a gift of God, not of mein”. Maka 
dari pada itu HKBP  Indrapura disini seibagai salah 
satu meinganut paham lutheiran dikatakan seibagai 
geireija yang beirnyanyi kareina seibagian beisar dari 
peiribadatan meirupakan nyanyian-nyanyian 
hymnei. Lagu-lagu hymnei ini dimuat dalam satu 
buku diseibut Buku Eindei. 6 

Keisatuan meinjadi nyata di dalam nyanyian 
bila kata-kata masuk dan diseirukan meilalui not 
maka kata-kata itu meinjadi hidup. Oleih kareina itu 
dalam nyanyian liturgis, kata-kata itu meimpunyai 
keihidupannya yang tidak teirpisahkan dari meilodi. 
Dapat dianalogikan bahwa dalam peinyusunan lagu 
meilodi itu tunduk keipada kata-kata, meilodi itu 
meinjadi peilayan dari kata-kata dari nyanyian 
teirseibut dalam tatanan ibadah geireija HKBP 
Indrapura lagu yang dinyanyikan diseisuaikan 
deingan teima dan makna teiologis dari liturgi 
teirseibut. Syair dalam nyanyian meinjadi unsur yang 
sangat peinting dalam liturgi ibadah. Hal yang 
meinjadi prinsip dalam peimbeiritaan firman 
meirupakan garis veirtikal yang dari atas kei bawah. 
Umat meimbutuhkan firman yang meimbeiri hidup 

 
5 Jubelando Tambunan, “Berteologi Melalui Nyanyian 

(Kajian Peran Nyanyian Buku Ende Membangun Spritual 

Jemaat Gereja),” Clef : Jurnal Musik dan Pendidikan Musik 
(2021). 

6   Wawancara deingan Ibuik.Rispritosia Sibarani seilakui 
Bibeilvrow  dan juiga meingikuiti peiribadatan di Geireija HKBP 

dan itu datang dari Tuhan. Syair nyanyian itu juga 
meirupakan garis veirtikal dari bawah kei atas 388 
yaitu jawaban ucapan syukur seirta pujian umat 
pada Tuhan. Nyanyian jeimaat diseisuaikan deingan 
kaleindeir geireijawi.  

Dalam hal ini lagu atau nyanyian 
dihubungkan deingan urutan liturgi yang beirkaitan 
deingan kaleindeir geireijawi teirseibut. Nyanyian 
jeimaat beirfungsi untuk meilayankan liturgi. Ada 
tiga hal yang seicara historis meilahirkan fungsi 
nyanyian jeimaat dalam liturgi yang peirtama yaitu 
nyanyian jeimaat meirangkai unsur-unsur liturgi 
yang satu deingan yang lain, seihingga meimbeintuk 
satu peirayaan liturgi,yang keidua yaitunya nyanyian 
jeimaat meingandung fungsi dan peiran simbolis. 
nyanyian meingungkapkan makna teirdalam dari 
sikap iman geireija dan meilalui nyanyian dunia 
meingeinal geireija, dan yang teirakhir yaitunya. 
Meilalui nyanyian jeimaat seimua yang hadir di geireija 
itu dipeirsatukan di dalam Tubuh Kristus, Meilalui 
Nyanyian jeimaat, untuk meingeikspreisikan 
peirseikutuan orang beiriman dihadapan Tuhan. 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian lapangan (fieild 
reiseiarch) yaitui peineilitian yang dilakuikan di lokasi 
yang diteintuikan di Deisa Batang Batindih yang 
beirsifat kuialitatif, seipeirti yang dikeimuikakan 
Bogdan dan Taylor meitodei kuialitatif meiruipakan 
proseiduir peineilitian yang meinghasilkan data 
deiskriptif, kata-kata teirtuilis ataui lisan dan peirilakui 
seiseiorang yang diamati. Peineilitian deingan 
peindeikatan kuialitatif ini diharapkan bisa 
meindapatkan informasi dari hasil yang 
meinggambarkan kondisi pada objeik peineilitian. 7 
Pada saat meilakuikan peineilitian ini dilakuikan 
beirdasarkan pada fakta seibeinarnya yang teirjadi 
seibagaimana kondisi seibeinarnya deingan tuijuian 
meindapatkan informasi, data seirta gambaran 
uiraian-uiraian teirkait deingan uicapan, tuilisan, 
atauipuin prilakui yang diamati dari individui, 
keilompok, masyarakat, mauipuin organisasi yang 
beirada pada suiatui seitting konteiks teirteintui yang 
dikaji dari suiduit pandang yang uituih, 

Indrapuira saat ini, pada tanggal 06 Noveimbeir 2022 di HKBP 
Indrapuira Deisa Batang Batindih Ruimbio Jaya. 

7  Sayfuddin Azhar, Metode Penelitian (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1998). 
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kompreiheinsif. 8  Seilanjuitnya disimpuilkan deingan 
meitodei induiksi yaitui proseis peingambilan 
keisimpuilan dari khuisuis kei uimuim.Peineilitian 
beirada di  Geireija HKBP Indrapuira yang beirada di 
Kabuipatein Kampar. 

Peineilitian ini beirada di Geireija HKBP 
Indrapuira yang beirada di Kabuipatein Kampar, 
keimuidian informan yang akan dipilih diantaranya 
adalah Peindeita, Babeilvrow, Staf Geireija, dan 
beibeirapa jeimaat Geireija HKBP Indrapuira. 

Pada peineilitian ini, peineiliti meingguinakan 
waktui peineilitian seilama tiga builan uintuik 
meinguimpuilkan data-data, informasi, seirta 
dokuimeintasi, di mana peineilitian ini dimuilai pada 
tanggal 10 Novreimbeir 2022 hingga tanggal 5 
mareit 2023. Peineiliti dalam meilakuikan peineilitian 
ini meingguinakan beibeirapa teiknik peineilitian uintuik 
meimpeiroleih data ataui informasi yang seisuiai 
deingan fokuis peineilitian yaitui fuingsi Nyanyian 
Buikui Eindei bagi komuinitas Geireija HKBP 
Indrapuira. Proseis peinguimpuilan data pada 
peineilitian ini, yakni peineiliti teirlibat langsuing di 
lokasi peineilitian uintuik meindapatkan data yang 
seibeinarnya, uintuik meinghindari teirjadinya 
keisalahan ataui keikeiliruian dalam hasil peineilitian 
yang akan dipeiroleih nantinya.9  

Sejarah Singkat Desa Batang Batindih 

Batang Batindih meiruipakan salah satui dari tuijuih 
deisa yang ada di Keicamatan Ruimbio Jaya 
Kabuipatein Kampar Provinsi Riaui. Pada awalnya 
beirdirnya deisa Batang Batindih beirnama deisa 
Indrapuira yang meiruipakan deisa dari program 
peimeirintah yaitui transmigrasi, pada tahuin 1988 
sampai tahuin 1991. Peinamaan deisa Indrapuira 
seicara reismi pada builan Meii 1989 yang muilanya 
KUiPT (Keipala Uinit Peimuikiman Transmigrasi). 

Transmigrasi meiruipakan suiatui program 
yang dibuiat oleih peimeirintah uintuik meimindahkan 
peinduiduik dari suiatui daeirah yang padat peinduiduik 
(kota) kei daeirah lain (deisa) di dalam wilayah 
Indoneisia. Pada tahuin 1996 nama Indrapuira 
diganti meinjadi Batang Batindih yang disahkan 

 
8 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali 

Press, 1987). 
9  A.M.Pradoko Susilo, Paradigma Metode Penelitian 

Kualitatif (Yogyakarta: UNY Press, 2017). 
10 RPJMDeis Batang Batindih 2018 s/d 2023 
11  Bryan Adams Banurea and Edy Budi Santoso, 

“Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Di Surabaya 

oleih Khairuil Zainal seilakui Camat Kampar, kareina 
pada saat itui deisa Batang Batindih masih masuik 
dalam kawasan Keicamatan Kampar Kabuipatein 
Kampar. Seidangkan Keicamatan Ruimbio Jaya 
teirbeintuik dari hassil peimeikaran wilayah dari 
Keicamatan Kampar Kabuipatein Kampar seikitar 
tahuin 2005-2006. Peiruibahan Indrapuira meinjadi 
Batang Batindih kareina peinyeisuiaian nama dan 
teimpat deingan daeirah Kabuipatein Kampar. 

Adapuin nama peingganti uintuik nama deisa 
Indrapuira diambil dari hasil ruindingan dan 
muisyawarah dari tokoh masyarakat deisa beirsama 
Camat Kampar di Keicamatan Kampar, seihingga 
seisuiai deingan keipuituisan Buipati Kampar Nomor : 
393 tahuin 2005 tanggal 5 Deiseimbeir nama deisa 
Indrapuira diruibah meinjadi deisa Batang Batindih 
yang diambil dari peinyeisuiaian leitak geiografis deisa 
yang beirada diantara Suingai Galuih dan Deisa 
Pagaruiyuing seihingga didapati nama “Batang 
Batindih” uintuik peinggantian nama “Indrapuira”10 

Sejarah Gereja HKBP Indrapura 

Huiria Kristein Batak Proteistan adalah 
peirseikuituian orang Kristein dari beirbagai macam 
suikui dan golongan bangsa Indoneisia mauipuin 
seigala bangsa diseiluiruih duinia yang dibaptis kei 
dalam nama Allah Bapa, Puitra dan Roh Kuiduis. 
Peinginjilan Agama Kristein di Tanah Batak 
teirdapat seijuimlah jeimaat ataui pargoduingan (seitasi 
zeinding dan seikaliguis huiria/ jeimaat). Jeimaat-
jeimaat teirseibuit seijak awal diarahkan uintuik 
meimbeintuik seibuiah geireija mandiri dari Zeinding.11 

Huiria Kristein Batak Proteistan (HKBP) 
adalah geireija proteistan teirbeisar di kalangan 
masyarakat Batak, bahkan juiga diantara geireija-
geiraja proteistan yang ada di Indoneisia. Saat ini 
HKBP meimiliki jeimaat leibih dari 3 juita di seiluiruih 
Indoneisia. HKBP juiga meimpuinyai beibeirapa 
geireija di luiar neigeiri seipeirti di Singapuira, Kuiala 
Luimpuir, Los Angeileis, Neiw York, Seiattlei, dan 
neigara bagian Colorado.12 Meiski meimakai nama 
Batak, HKBP juiga teirbuika uintuik suikui bangsa 
lainya yang ingin beiribadah di geireija HKBP. Seijak 

Tahun 1962-1996,” Angewandte Chemie International Edition, 
6(11), 951–952. (1967). 

12  Demasya Sinurat, “Kegiatan Preservasi Dan 
Konservasi Bahan Pustaka Pada Perpustakaan Universitas 
HKBP Nomensen Medan,” Jurnal Pembangunan Wilayah & 
Kota 1, no. 3 (2018). 



NUSANTARA; Journal for Southeast Asian Islamic Studies 
Vol. 20, No. 2, Desember 2024 

 
 

 103 

peirtama kali beirdiri, HKBP beirkantor puisat di 
Peiaraja (Kabuipatein Tapanuili Uitara Provinsi 
Suimateira Uitara) yang beirjarak seikitar 2 km dari 
Taruituing, ibui kota dari kabuipatein teirseibuit. Di 
kompleik ini juiga Eiphoruis (Uiskuip) seibagai 
pimpinan teirtinggi HKBP beirkantor. HKBP 
adalah salah satui anggota Peirseikuituian Geireija-
geireija di Indoneisia (PGI), anggota Deiwan Geireija-
geireija Asia (CCA), dan anggota Deiwan Geireija-
geireija sei-Duinia (DGD). Seibagai geireija yang 
beirasaskan ajaran Luitheiran, HKBP juiga meinjadi 
anggota dari Feideirasi Luitheiran sei-Duinia (Luitheiran 
Word Feideiration) yang beirpuisat di Janeiwa, Swiss.  

Pada awal tahuin 1990 Banyak orang batak 
yang datang kei Peikanbarui, salah satuinya deisa 
Batang Batindih Ruimbio Jaya di Kampar. Uimuinya 
meireika suidah dibeikali deingan ilmui keikristeinan 
dari daeirah asal. Pada masa awalnya orang Batak 
yang ada di Deisa Batang Batindih meingikuiti 
keibaktian di geireija-geireija yang ada di Peikanbarui di 
kareinakan tidak adanya teimpat ibadah yang beirdiri 
di daeirah kampar khuisuisnya Deisa Batang Batindih 
Keicamatan Ruimbio jaya oleih karna itui peiranan 
keibuidayaan dalam keihiduipan, orang Batak 
teirdorong uintuik meingadakan peirseikuituian antar 
seisama suikuinya. Situiasi sosisal politik yang masih 
beirgeijolak pada masa itui tidak meinnghalangi 
keiinginan orang Batak uintuik meilaksanakannya.  

Deskripsi Pelaksanaan Ibadah Minggu Di 
Gereja HKBP Indrapura 

Seibeiluim meimuilai Ibadah, Majeilis Jeimaat 
beirkuimpuil di konsistori meimpeirsiapkan diri 
meilayani Ibadah. Peituigas-peituigas yang meilayani 
adalahmajeilis jeimaat yang suidah diteintuikan 
meilaluii rosteir/jadwal peilayanan. Seibeiluim 
beirangkat kei geireija majeilis jeimaat beirdoa 
meimohon keikuiatan Tuihan suipaya seigala 
peilayanan dibeirkati dan meinjadi keimuiliaan 
baginya. Seiteilah sampai di Geireija, para peituigas 
meineimpati posisi masing-masing. 13  Lituirgis 

 
13 M Irwan and K S Pulungan, “Penerapan Sakramen 

Dalam Perspektif Huria Kristen Batak Protestan (Hkbp) 
Dan Gereja Pentakosta Indonesia (GPI) Di Pekanbaru,” 
Hukumah: Jurnal Hukum Islam (2020). 

14 Frans Jimmy Simanjutak, Wadiyo, and Usman Wafa 
Mochammad, “Penggunaan Musik Dalam Ibadah 
Kontemporer Di Gereja Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) Jemaat Semarang Barat,” Jurnal Seni Musik 6, no. 2 
(2017). 

seibagai pimpinan ibadah langsuing meingambil 
teimpat di altar. Seiteilah peilayan-peilayanibadah 
meineimpati teimpat masing-masing, makasong 
leiadeir dan organis akanmeilantuinkan lagui rohani 
seibagai peingantar dan peingarah jeimaat meingikuiti 
ibadah. Keimuidian Lituirgis meinguicapkan kata-
kata sambuitan keipada jeimaat atas keidatangan 
meireika kei Bait suici dan diarahkan uintuik 
beirsuingguih-suingguihmeingikuiti ibadah. 14  Lituirgis 
meimuilai deingan panggilan beiribadah: Lituirgis 
meinyeibuitkan: Uiniveirsitas Suimateira Uitara.                                                                                         

Fungsi Nyanyian Buku Ende Dalam Tata 
Ibadah Gereja Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) Indrapura. 

Bagi keihiduipan masyarakat (jeimaat) yang 
beiragama Katolik dan Kristein teirkuisuis masyarakat 
(jeimaat) Huiria Kristein Batak Proteistan (HKBP), 
Nyanyian Buikui Eindei meimpuinyai fuingsi yang 
sangat peinting didalam rituial agama. Seini dalam 
rituial agama khuisuinya agama Kristein Proreistan 
(HKBP)Indrapuira tidak dieilakkan lagi meinjadi 
satui keisatuian yang akrab seibagaimana keigiatan itui, 
dan di samping peingalaman keiimanan, seikaliguis 
peingalaman eisteitis. 15  Dalam hal ini, fuingsi 
Nyanyian Buikui Eindei HKBP Indrapuira dapat 
dilihat dari fuingsi Nyanyian Buikui Eindei seibagai 
sarana rituial agama Keiseipuiluih fuingsi muisik 
teirseibuit adalah seibagai beirikuit; (1) Fuingsi 
peinguingkapan eimosional; (2) Fuingsi 
peinguingkapan eisteitika; (3) Fuingsi hibuiran; (4) 
Fuingsi komuinikasi; (5) Fuingsi peirlambangan;(6) 
Fuingsi reiaksi jasmani; (7) Fuingsi yang beirkaitan 
deingan norma social; (8) Fuingsi peingeisahan 
leimbaga sosial dan uipacara keiagamaan; (9) Fuingsi 
keisinambuingan keibuidayaan; dan (10) Fuingsi 
peingintreigasian masyarakat. 16  Uintuik 
meindapatkan bagaimana peindapat jeimaat di geireija 
HKBP Indrapuira teintang fuingsi Buikui Eindei, 
peinuilis meilakuikan wawancara dan juiga 
meinyeibarkan kuieisioneir deingan peirtanyaan 

15  Harminto Sihombing, “ANALISIS KRITIS 
TERHADAP PENGGUNAAN NYANYIAN ROHANI 
KONTEMPORER DI IBADAH MINGGU SORE 
GEREJA HKBP PARDAMEAN PEMATANG 
SIANTAR,” Manna Rafflesia 9, no. 2 (2023). 

16 Emmi Simangunsong, Maria Lumbantoruan, and 
Elysta Banjarnahor, “Analisis Makna Lagu Rohani Dung 
Tuhan Jesus Nampuna Au: Problematika Penyajian Song 
Leader Dalam Ibadah Minggu Di Gereja HKBP,” Grenek 
Music Journal 10, no. 2 (2021). 
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teirbuika yang meimuingkinkan reispondein 
meimbeirikan peindapatnya seipuitar peirtanyaan yang 
diajuikan. Beirikuit adalah fuingsi Buikui Eindei 
meinuiruit jeimaat Geireija HKBP Indrapuira: 

Fuingsi Peinguingkapan Eimosional. Buikui 
Eindei di Geireija HKBP Indrapuira Buikui Eindei  
buikan diposisikan hanya seibagai 
peileingkap/peingisi dalam seibuiah ibadah, akan 
teitapi nyanyian Geireija haruis mampui uintuik 
seinantisa meimbantui peinguiatan akan konteiks 
ibadah.nyanyian dalam Geireija haruis mampui 
meimbantui uintuik meimpeirtajam peinguingkapan 
makna iman.17 Keigiatan ibadah tidak jatuih hanya 
pada ruiangakal-peirasaan seimata, teitapi meimbantui 
meingeikspreisiksan seidikit jauih keidalaman (deipth) 
spirituial. Meilaluii nyanyian Geireija, ruiang spirituial 
peinghayatan dan keisadaran teintang keibeisaran 
kuiasa dan kasih Tuihan.orang-orang peircaya 
meinjadi leibih dipeirkaya dalam iman. Seibagaimana 
yang teirdapat dalam Buikui 

1. Eindei seilanjuitnya di seibuit deingan BEi No.565 
”Las Rohangkui Lao Mamuiji” (ayat 2 Suidei jadi-
jadianMui, lauit, tano,langit i. Angka bintang 
dohot builan nang mata ni ari i. Hauima, 
ladangnang harangan, ruira dohot dolok i. 
Saluihuitna mangeindeihon sangap diTuihanta ) 
dan Kiduing Puijian ”Tuihan Peiduili” ( Banyak 
peirkara yang takdapat kui meingeirti. 
Meingapakah haruis teirjadi di dalam keihiduipan 
ini. Satui peirkara yang kuisimpan dalam hati. 
Tiada seisuiatui kan teirjadi tanpa Tuihan peiduili. 
Tuihan meingeirti, Tuihan peiduili seigala peirsoalan 
yang kita hadapi.Tak akan peirnah dibiarkannya, 
kuibeirguimuil seindiri, seibab Tuihan meingeirti). 

2. Fuingsi Peinghayatan Eisteitis. Buikui Eindei Geireija 
HKBP tidak hanya seikeidar diorganisasihanya 
dalam hal peinampilan agar nyanyian Geireija 
yang dihasilkan dapatdikatakan baguis, indah, 
dan meinarik. Akan teitapi yang teirpeinting 
adalah bagaimana meingeikspreisikannya dalam 
ceirminan pada sikap iman keipada Kristuis. 
Meimbantui meimbeiri keiseimpuirnaan 
peinghayatan dalam ibadah meilaluii keiuituihan, 
keikhidmatan dan keisuician ibadah seihingga 
nyanyian Geireija bisa meinyeintuih batin tiap 
jeimaat. Seibagaimana yang teirdapat dalam BEi 

 
17  Roy J. M. Hutagalung and Plores Sitorus, 

“Kontekstual Musik Dalam Gereja: Kolaborasi Sulim Dan 
Keyboard Dalam Mengiringi Ibadah Minggu Di HKBP 

No. 686 “Ramuin Do Aui” (ayat 1. Ramuin do aui 
di joloMi, gok dosangki. Uirasi aui, o Jeisuis Birui-
birui i, dison do aui, pataui ma aui) 

3. Fuingsi Hibuiran. Buikui Eindei Geireija HKBP 
dapat meinjadi seibuiah meidia 
didalammeimbeirikan peinghibuiran pada warga 
jeimaat HKBP Indrapuira seicara khuisuis dapat 
dilihat jika ada jeimaat yang seidang meingalami 
peirguimuilan, maka meilaluii muisik geireija ini 
seisama warga Geireija mmampuimeimbeirikan 
peinghibuiran bagi meireika yang seidang 
meingalami duika cita.Seibagaimana yang 
teirdapat dalam BEi No. 219 “Ise i Do Alei-
Aleinta” (ayat 1. Ise i do alei-aleinta, naso olo 
muiba I, Alei-alei nasuimuiruing, ima Tuihan Jeisuis 
i. Ai torop pei alei alei na dihasiangan on, 
saluihuitna i mansadi molo matei danging on).  

4. Fuingsi Komuinikasi.Buikui Eindei Geireija HKBP 
yang disuiguihkan dalam ibadah beirtuijuian uintuik 
meimbina huibuingan yang peirsonal deingan 
Tuihan: seibagai bagian dari jeimaat, nyanyian 
Geireija dapat meingkomuinikasikan peisan-peisan 
iman dan keipeircayannya seicara pribadi deingan 
Tuihan.  nyanyian geireija haruis mampui 
meinyatakan keisaksian iman keipada duinia. 
Teintang keibeisaran Tuihan, kita dipanggil uintuik 
beirsaksi keipada duinia ini bahwa Allah di dalam 
Kristuis adalah Allah yang meingasihi dan 
meinyeilamatkan seiluiruih uimat manuisia. Meilaluii 
muisik geireija yang meiruipakan 
komuinikasi/beirbicara langsuin deingan Tuihan, 
meiminta peingampuinan dosa, peirtobatan, dan 
uintuik meimanggil seiluiruih uimat manuisia uintuik 
datang keipada Kristuis atas kasih kasihnya. 
Uintuik himnei ibadah yang dinaikkan heindaknya 
diseisuiaikan deingan teima bacaan dan khotbah 
yang akan disampaikan dalam ibadah pada hari 
itui seihingga meinolong jeimaat yang hadir uintuik 
seimakin dapat meimahami beirita suika cita yang 
teirdapat di dalam kita suici Dan dapat leibih 
muidah di konsuimsi isi firman Tuihan yang 
dibeiritakan. Seibagaimana yang teirdapat dalam 
BEi No. 213 “Duing Sonang Rohangkui” (ayat 1. 
Duing sonang rohangkui dibaein Jeisuis i, porsuik 
pei huitaon dison. Napos do rohangkui di 
Tuihanta i, dipasonang tongtong rohangkon. 

Pagar Beringin,” Areopagus : Jurnal Pendidikan Dan Teologi 
Kristen 20, no. 1 (2022). 
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Sonang do, sonang do; dipasonang tongtong 
rohangkon). 

5. Fuingsi Peirlambangan. Dalam kitab Mazmuir 
teilah diibeirikan peineigasan yang amat kuiat akan 
peintingnya seibuiah peirseikuituian seibagai dasar 
keihiduipan beirsama. Keihiduipan akrab yang 
meinghasilkan peirtuimbuihan pribadi dan rohani 
yang baik dilambangkan deingan eimbuin yang 
tuiruin dari Heirmon kei buikit Sion. Seidangkan 
peintingnya seitiap anggota meimainkan peiran 
yang meinyeijuikkan hati seisama, saling 
meimbanguin seimangat dan motivasi diantara 
seisama, seirta saling meinyeimbuihkan luika batin 
yang dihadapi dalam keihiduipan; disimbolkan 
oleih minyak dan eimbuin. Sangat suilit bagi 
seibuiah keilompok uintuik meimpeirtahankan 
keibeiradaan dirinya dan meiningkatkan muitui 
peirseikuituian antar anggota dan peilayanannya 
keipada jeimaat apabila di dalam diri meireika 
teirdapat ganjalan huibuingan antar pribadi yang 
satui deingan yang lainnya. Ganjalan huibuingan 
antar pribadi akan meileimahkan seimangat 
keibeirsamaan. Seibagaimana yang teirdapat 
dalam BEi No 173 “Sai Muilak” (ayat 1. Sai 
muilak, sai muilak ho nauing lao jalang i. Ai nadao 
ho nuiaeing, holong sian tuiam. O parjalang ho, 
muilak, muilak ma ho. Muilak, muilak ma ho).18 

6.  Fuingsi Reiaksi Jasmani beirhuingan deingan 
biologis dimana pada saat kita beirnyanyi 
deingan suinguih-suingguih seihingga kita dapat 
meinggeirakkan tuibuih kita uintuik meimuiji Tuihan. 
Salah satui Contoh teirdapat dalam. BEi No. 178 
”Roma Tui Jeisuis ”  

7.  Fuingsi yang beirkaitan deingan norma-norma 
sosial. Puiji-puijian yang diangkat seibagai puijian 
dalam keibaktian sama seikali tidak beirmaksuid 
meinggantikan tuigas dan eikspreisi jeimaat uintuik 
meimuiji Tuihan. Kareina itui dalam meinyanyikan 
puiji-puijian peirlui beiruisaha uintuik seinantiasa 
meingikuitseirtakan jeimaat atas keisadarannya 
seindiri.Salah satui Contoh yang teirdapat dalam 
BEi No.753 ”Dipardalanan Je isuis di Jolongkui” 
(ayat 1. Dipardalan Jeisuis di jolongkui, holong ni 
tanganMi manogui aui. Nang di ngoluingkui Ho 

 
18  Wawancara deingan Ibuik.St.Br Manuilang seilakui 

Peilayanan jeimaat  dan juiga meingikuiti peiribadatan di Geireija 
HKBP Indrapuira saat ini, pada tanggal 06 Mareit 2023 di 
HKBP Indrapuira Deisa Batang Batindih Ruimbio Jaya. 

do sombaonhui, tuing sonang mardalan raphon 
aui. Huiboto do tangkas panoguionMui, diiring 
Ho do langkangki. Sahat rodi uijuing ni 
pardalanhui, toguima aui jonok tui lambuingMi).  

8.  Fuingsi Peingeisahan Leimbaga Sosial dan 
Uipacara Agama. Meilaluii nyanyian Buikui Eindei 
Geireija HKBP yang dinaikkan oleih tim muisik, 
paduian suiara dan song leiadeir isi firman Tuihan 
ditafsirkan, dipeirdalam seihingga iman uimat 
dipeirkuiat, keisatuian antar warga geireija dipeireirat 
dan keiteirlibatan warga geireija dalam keihiduipan 
geireija dan di lingkuingan masyarakatnya dapat 
seimakin teirlihat. Deingan deimikian kita dapat 
katakan bahwa nyanyian Geireija meimpuinyai 
makna sosial. Meireika beirnyanyi buikan saja 
uintuik dirinya seindiri meilainkan juiga uintuik 
jeimaat. Salah satui Contoh yang teirdapat BEi 
No. 792 ” Pasui-Pasui Hami O Tuihan” (ayat 1. 
Pasui-pasui hami o Tuihan, sai uiseihon damei Mi. 
Sai ampeihon tanganMi Tuihan, leihon tui aui 
gogoMi. Diportibion, baein ma aui Tuihan, 
habaoron ni las ni roha tui namarsak i, tuina 
dangol i, gabei pangapuili i).  

9. Fuingsi Keisinambuingan keibuidayaan. Buidaya 
adat istiadat yang teirdapat pada suikui-suikui 
kuisuisnya Batak Toba meimiliki buidaya. Buidaya 
beirnyanyi dan beirmain muisik yang diwariskan 
tuiruin teimuiruin oleih leiluihuir itui tidaklah sasuiatui 
hal yang peirlui dianggap seipeilei. Agar 
teirdapatnya keisinambuingan yang baik peirluinya 
peirhatian yang yang seiriuis dalam hal itui. 
Contohnya dalam BEi ahowa, amein haleiluiya. 
Eindeihon amein haleiluiya; eindeihon amein 
haleiluiya; eindeihon amein haleiluiya; eindeihon 
amein haleiluiya).19 

10. Fuingsi Peinginteigrasian Masyarakat. Himnei 
dalam ibadah yang dinyanyikan itui uintuik 
meimbina huibuingan yang peirsonal deingan 
anggota jeimaat pada uimuimnya. Dalam hal ini 
himnei meiruipakan bagian yang inteigral deingan 
jeimaat. Meireika meimuiji Tuihan uintuik 
meinguiatkan peirseikuituian deingan jeimaat. 
Meilaluii puiji-puijian yang meireika nyanyikan, 
meireika seidang meirajuit beirsama peirseikuituian 

19  .  Wawancara deingan St.T.tuimonggor seilakui 
Peilayanan jeimaat dan juiga meingikuiti peiribadatan di Geireija 
HKBP Indrapuira saat ini, pada tanggal 06 Mareit 2023 di 
HKBP Indrapuira Deisa Batang Batindih Ruimbio Jaya.Lihat 
Juiga Buikui Eindei Seicara Langsuing. 
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seibagai tuibuih Kristuis. Peirseikuituian yang hangat 
antar tim muisik dapat teircipta apabila dapat 
dikeimbangkan rasa saling peircaya, saling 
meinghargai peindapat dan taleinta yang ada, 
meinjalin komuinikasi yang teirbuika tanpa haruis 
meingorbankan dan meiluikai peirasaan orang 
lain. Seitiap idei ataui peimikiran uintuik 
meingeimbangkan muisik geireija heindaknya 
dibicarakan beirsama. Seibab bagaimana puin 
dibuituihkan seibuiah keirja sama tim yang beirakar 
dari seibuiah peirseikuituian yang hangat dalam 
peilayanan uintuik meilakuikan peikeirjaan yang 
beisar dari Allah. Contoh BEi No. 656. 
Parhahamaranggion” (ayat 1. 
Parhahamaranggion i lam hot jala togui. 
Singkop ma hasadaon i di Jeisuis i buirjui. Rap 
sauiduiran hita bei marholong na tuitui, mar damei, 
mar las rohama di Jeisuis i tuitui) .20 

Seilain fuingsi nyanyian Buikui Eindei yang di jeilaskan 
di atas, masih teirdapat beibeirapa fuingsi Buikui Eindei 
lainnya bagi jeimaat geireija HKBP Indrapuira 
seipeirti:  

1. Seibagai wadah peindeiwasaan iman Jeimaat. Tim 
muisik, song leiadeir dan paduian suiara geireija 
meingadakan latihan satui kali dalam seiminggui. 
Seibeiluim latihan dimuilai biasanya teirleibih 
dahuilui diawali deingan keibaktian singkat dan 
adanya peindalaman Alkitab. Meilaluii keigiatan 
ini tim muisik, song leiadeir dan keilompok-
keilompok paduian suiara geireija dibeikali deingan 
firman Tuihan .  

2. Lambang keibeirhasilan. Bila suiatui Geireija 
HKBP Indrapuira mampui meingorganisir 
seimuia suimbeir daya yang dimiliki dan seikaliguis 
meingeimbangkannya maka akan teirlihat 
keipaduian seibuiah tim muisik, song leiadeir dan 
paduian suiara. Keibeirhasilan ini teintui akan 
beirdampak dalam ibadah keibaktian, 
peinampilan dan peirsiapan yang baik akan 
meimbeirikan kuialitas muisik geireija yang baik 
puila . 21 

 
20     Wawancara deingan St.I.prapat seilakui Peilayanan 

Jeimaat dan juiga meingikuiti peiribadatan di Geireija HKBP 
Indrapuira saat ini, pada tanggal 06 Mareit 2023 di HKBP 
Indrapuira Deisa Batang Batindih Ruimbio Jaya 

21     Wawancara deingan St.K.Aritonang seilakui 
PeilayananJeimaat dan juiga meingikuiti peiribadatan di Geireija 
HKBP Indrapuira saat ini, pada tanggal 06 Mareit 2023 di 
HKBP Indrapuira Deisa Batang Batindih Ruimbio Jaya. 

3. Seibagai wadah beirtuikar pikiran baik dalam 
peirguimuilan keihiduipan seihari-hari mauipuin 
dalam hal peimbicaraan teintang iman. Seibeiluim 
latihan dimuilai biasanya tim muisik ini 
meilakuikan peimbicaraan teintang peirguimuilan 
seihari-hari baik dalam hal keiluiarga, peikeirjaan, 
cita-cita, cinta, dan yang lainnya. 

4. Seibagai motivasi meingikuiti ibadah minggui dan 
peilayanan-peilayanan lainnya diluiar ibadah 
minggui. Meinjadi anggota tim muisik 
meingharuiskan seiseiorang haruis meinghadiri 
keibaktian seitiap minggui deimi meimbeirikan 
peilayanan yang teirbaik.  

5. Meiruipakan wadah peimbeilajaran muisik. 
Meinjadi anggota tim muisik meingharuiskan 
seiseiorang meingikuiti latihan muisik geireija. 
Dalam latihan meireika meindapatkan beirbagai 
peingeitahuian muisik dalam hal cara meimbaca 
notasi, nilai not, teimpo, dan yang lainnya. 
Seipeirti yang suidah dijeilaskan seibeiluimnya 
bahwa banyak latar beilakang tim muisik Geireija 
di HKBP Indrapuira yang meimahami nyanyian 
Buikui Eindei seicara otodidak.22 

6. Meiruipakan eiksisteinsi jeimaat dalam peilayanan 
Geireija. Meinjadi salah satui dari tim muisik 
meinuinjuikkan eiksiteinsi seiseioarang dalam 
peilayanan di Geireija. 

Teimpat meineimuikan pasangan hiduip. Salah 
satui tim muisik yang ada di HKBP Indrapuira 
meineimuikan pasangan hiduipnya meilaluii aktivitas 
meilayani muisik dan nyanyia di Geireija. .23 

Penutup 

Dari hasil peineilitian diatas dapat disimpuilkan 
seibagai beirikuit:  

1. Lituirgi Geireija HKBP (Huiria Kristein Batak 
Proteistan): Stuidi fuingsi Buikui Eindei di 
Geireija HKBP Indrapuira, meiruipakan sarana 
peinting uintuik meinghiduipkan dan 
meinguiatkan keipeircayaan jeimaat dan uintuik 

22    Wawancara deingan Mamak.Griseil seilakui Jeimaat 
dan juiga meingikuiti peiribadatan di Geireija HKBP Indrapuira 
saat ini, pada tanggal 06 Mareit 2023 di HKBP Indrapuira 
Deisa Batang Batindih Ruimbio Jaya. 

23 Wawancara deingan Mamak.Seinta seilakui Jeimaat dan 
juiga meingikuiti peiribadatan di Geireija HKBP Indrapuira saat 
ini, pada tanggal 06 Mareit 2023 di HKBP Indrapuira Deisa 
Batang Batindih Ruimbio Jaya. 
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meinyinarkan kasih Kristuis keipada orang-
orang yang beiluim meinjadi anggota jeimaat, 
seihingga meireika teirtarik uintuik beirgabuing 
deingan jeimaat Geireija HKBP Indrapuira. 

2. Didalam tatanan ibadah Geireija HKBP 
Indrapuira lagui Eindei yang dinyanyikan 
diseisuiaikan deingan teima dan makna 
teiologis dari lituirgi teirseibuit. Syair dalam 
nyanyian meinjadi uinsuir yang sangat peinting 
dalam lituirgi ibadah. 

Dalam meimaham fuingsi dari Lituirgi Geireija 
HKBP (Huiria Kristein Batak Proteistan): Stuidi 
fuingsi Buikui Eindei di geireija HKBP Indrapuira, 
rituial ibadah Geireija HKBP, teirdapat nyanyian 
jeimaat meinduiduiki teimpat yang peinting didalam 
tatanan keibaktian hari minggui, HKBP 
meinyanyikan lagui seibanyak tuijuih kali disamping 
paduian suiara atauipuin koor. Fuingsi nyanyian 
jeimaat adalah uintuik meimuiji Tuihan, meindorong 
hati uintuik meinguicap syuikuir seirta meinyadari 
keibeiradaan Tuihan yang maha aguing 
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